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  ABSTRACT 

The aim of this research is to reveal the influence of the role of parents on student independence. This 

research will discuss the role of parents and student independence. This type of research is quantitative using 

the ex post facto method. The population in this study were fifth grade students at SD Gugus 35, Onanrunggu 

District, Samosir Regency with a sample size of 40 students. The sampling technique uses simple random 

sampling. Data collection techniques used questionnaires and interviews. Data was collected using a 

questionnaire directly in the field using a shift system, which consisted of a statement of the parental role 

variable (X) and a statement of the independence variable (Y). Then the data was processed using SPSS 

version 2.0. The phenomenon that occurs at SD Gugus 35, Onanrunggu District, Samosir Regency is that 

there are students who are able to make decisions and solve the problems they face themselves. However, 

there are also students who are still afraid to make decisions and solve their own problems, and to solve these 

problems students are assisted by their parents. The role of parents is the method used by parents so that later 

they can become a guide for their children. The role of parents is to help students develop student 

independence. of 0.133 or 13.3%in the quite strong category. For every additional 1!^ value of the role of 

parents as a variable (X), student independence (Y) will decrease by 0.021 and vice versa. Looking at the 

ANOVA table, it is known that Sig is 0.021. So 0.021 <0.05, it can be concluded that H0 is rejected and Ha is 

accepted, meaning that there is a significant influence of the parental role variable on the independence 

variable of class V students at Gugus 35 Elementary School, Onanrunggu District, Samosir Regency.  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran orang tua terhadap kemandirian siswa. Pada 

penelitian ini akan membahas peran orang tua dan kemandirian siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Gugus 

35 Kecamatan Onanrunggu Kabupaten Samosir dengan jumlah sampel 40 siswa. Teknik penarikan sampel 

menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Data 

diambil menggunakan angket secara langsung turun ke lapangan dengan sistem shift, yang terdiri dari 

pernyataan variabel peran orang tua (X) dan pernyataan variabel kemandirian (Y). Kemudian data diolah 

menggunakan SPSS versi 2.0. Fenomena yang terjadi di SD Gugus 35 Kecamatan Onanrunggu Kabupaten 

Samosir adalah terdapatnya siswa yang memang sudah mampu mengambil keputusan dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapi sendiri. Namun, ada juga siswa yang masih takut dalam mengambil keputusan dan 

menyelesaikan masalahnya sendiri, dan untuk menyelesaikan masalah itu siswa dibantu oleh kedua orang 

tuanya. Peran orang tua merupakan cara-cara yang digunakan oleh orang tua agar nantinya dapat menjadi 

sebuah pegangan untuk anak-anaknya. Peran orang tua membantu siswa dalam mengembangkan kemandirian 

siswa. sebesar 0,133 atau 13,3 % dengan kategori cukup kuat. Setiap penambahan 1% nilai peran orang tua 

sebagai variabel (X) maka kemandirian siswa (Y) akan menurun sebesar 0,021 dan begitupun sebaliknya. 

Dilihat pada tabel ANOVA diketahui Sig 0,021. Jadi 0,021<0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh variabel peran orang tua secara signifikan terhadap variabel 

kemandirian siswa kelas V di SD Gugus 35 Kecamatan Onanrunggu Kabupaten Samosir.  
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PENDAHULUAN 

Peranan orang tua sangat penting 

dalam membimbing, mendukung, dan 

mendidik anak anak dan lebih jelas bahwa 

sikap dan tindakan orang tua memengaruhi 

anak-anak mereka. Melalui peran ini, orang 

tua dapat membentuk pondasi yang kuat bagi 

perkembangan anak anak mereka, membantu 

mereka mengatasi tantangan, dan mendorong 

pertumbuhan positif.  Peran orang tua juga 

berkaitan dengan kemandirian seorang siswa. 

Kemandirian bukanlah keterampilan yang 

muncul secara tiba-tiba, tetapi perlu 

diajarkan kepada anak-anak. Hal ini dimana 

jika orang tua tidak mengajari anak-anaknya, 

maka anak tidak tahu bagaimana membantu 

diri mereka sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa kelas V SD gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu, bahwa kemandirian hasil 

belajar siswa masih tergolong rendah. Hasil 

belajar yang rendah disebabkan karena 

kurangnya perhatian orang tua terhadap 

siswa ketika di rumah dan kemandirian 

belajar siswa yang belum dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri, oleh 

karena itu masih butuh bantuan orang lain 

terutama keluarga, dilihat dari usia mereka 

yang masih remaja mereka belum 

sepenuhnya punya rasa tanggung jawab 

tetapi mereka dapat dikatakan siswa yang 

kreatif karna dapat memunculkan ide-ide 

baru diantara teman-teman yang lainnya. 

Walaupun mereka belum sepenuhnya 

tanggung jawab, untuk menyiapkan peratalan 

sekolah yang dibutuhkan setiap hari mereka 

tetep melakukannya sendiri. Orang tua 

mereka tidak selalu menuruti keinginan 

mereka, dan mereka merasa sedih, kesal dan 

kecewa karna hal itu walaupun mungkin ada 

alasan lain karna orang tua belum dapat 

memenuhi keinginannya. Kurang nya 

kemandirian belajar siswa disebabkan 

beberapa faktor yaitu, anggapan siswa 

tentang pembelajaran adalah malas untuk 

belajar, siswa enggan untuk bertanya ketika 

mereka mengalami kesusahan dalam 

menjawab pertanyaan, siswa tidak percaya 

diri ketika menjawab pertanyaan sehingga 

siswa lebih memilih untuk meniru jawaban 

dari temannya, ketika guru tidak masuk 

kelas, banyak siswa yang berbuat gaduh dari 

pada belajar mandiri.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut peneliti memandang penelitian ini 

sangat penting bagi peneliti untuk menambah 

kajian mengenai peran orang tua terhadap 

kemandirian siswa. Untuk itu perIu diadakan 

kajian daIam bentuk peneIitian dengan juduI 

“Pengaruh Peran Orang Tua terhadap 

Kemandirian Siswa di kelas V SD gugus 35 

Kecamatan Onanrunggu” T.A 2023/2024. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

rumusan masalah dalam   penelitian ini yaitu: 

Bagaimana tingkat peran orang tua siswa di 

kelas V SD gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu Kabupaten Samosir T.A 

2023/2024, Bagaimana tingkat kemandirian 

belajar siswa kelas V SD gugus 35 

Kecamatan Onanrunggu Kabupaten Samosir 

T.A 2023/2024, Apakah terdapat pengaruh 

peran orang tua terhadap kemandirian belajar 

siswa di SD gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu Kabupaten Samosir T.A 

2023/2024. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui 

tingkat peran orang tua siswa di kelas V SD 

gugus 35 Kecamatan Onanrunggu Kabupaten 

Samosir T.A 2023/2024, Untuk mengetahui 

tingkat kemandirian belajar siswa di kelas V 

SD gugus 35 Kecamatan Onanrunggu 
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Kabupaten Samosir T.A 2023/2024, Untuk 

mengetahui pengaruh peran orang tua 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas V 

SD gugus 35 Kecamatan Onanrunggu 

Kabupaten Samosir T.A 2023/2024. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini menggunakan 

Penelitian kuantitatif. Menurut Sutja, dkk 

(2017:62), pendekatan kuantitatif biasanya 

bersifat menguji teori, menggunakan 

instrumen (angket), mengoIah data 

berdasarkan angka-angka atau penjumIahan 

untuk mengambiI kesimpuIan dengan 

membenarkan atau menoIak teori. 

Penelitian ini menggunakan metode 

expost-facto. Menurut Sutja, dkk (2017:63) 

penelitian expost-facto merupakan peneIitian 

hasiInya tidak diIakukan oIeh peneIiti tetapi 

teIah ada sedemikian rupa yang teIah 

diIakukan oleh pihak Iain. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SD Negeri 12 Pakpahan, SD Negeri 16 

Pakpahan, SD Negeri 6 Onanrunggu dan SD 

Negeri 18 Sitamiang Kecamatan Onanrunggu 

Kabupaten Samosir pada kelas V tahun 

ajaran 2023/2024, yaitu pada bulan April 

2024 sampai dengan selesai. Populasi pada 

penelitian ini adalah guru (wali kelas) SD 

sekecamatan Onanrunggu. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa dari kelas V SD 

Gugus 35 Kecamatan Onanrunggu berjumlah 

40 siswa. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik yaitu: Wawancara, observasi, 

kuisioner (angket). 

Instrumen yang disebarkan kepada 

responden telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas, uji validitas dan reliabilitas 

bertujuan untuk melihat item-item valid,tidak 

valid, reliabel dan yang tidak reliabel. Item 

yang tidak valid dan tidak reliabel maka akan 

dihilangkan, sehingga angket yang disebar 

adalah angket dengan item yang valid dan 

reliabel. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

  Hasil distribusi persentase variabeI 

kemandirian (Y) menjeIaskan bahwa pada 

indikator kemandirian emosionaI termasuk 

pada kategori sedang dengan persentase 

60,273%. Pada indikator kemandirian 

perilaku termasuk pada kategori sedang 

dengan persentase 60,571%. Sedangkan pada 

indikator kemandirian nilai termasuk 

kategori tinggi dengan persentase 63,125%. 

Dan diketahui bahwa tingkat kemandirian 

siswa kelas V di SDN Gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 72,036%. 

  HasiI distribusi persentase variabeI 

peran orang tua (X) menjelaskan bahwa pada 

indikator pendidik termasuk pada kategori 

tinggi dengan persentase 53,529%. Pada 

indikator pelindung termasuk pada kategori 

tinggi dengan persentase 57,843%. Pada 

indikator motivator termasuk pada kategori 

tinggi dengan persentase 53,529%. 

  Sedangkan pada indikator pelayan 

termasuk pada kategori 48,824%. Dan 

dikatehui bahwa tingkat peran orang tua pada 

siswa di kelas V SDN Gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu termasuk pada kategori sedang 

dengan persentase 53,529% Peran orang tua 

dalam keluarga penting terhadap 

perkembangan sang anak.  

  KeIuarga merupakan sebuah 

Iingkungan pertama yang pertama kaIi dan 

sering dijumpai oleh anak. Maka, Iingkungan 

keluarga ini akan mempengaruhi bagaimana 

perilaku sang anak. OIeh karena itu orang tua 
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harus memberikan contoh yang positif pada 

anak.  

 Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Diana Maharani Iskandar 

(2021) dengan judul Pengaruh Kedekatan 

Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak di 

Rumah Bagi Peserta Didik Sdn 42 Kota 

BengkuIu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kedekatan orang tua dan variabel 

kemandirian anak bernilai regresif positif 

serta menunjukkan hubungan yang searah 

dan positif dengan kemandirian remaja. 

Semakin tinggi kedekatan orang tua dengan 

remaja, maka semakin tinggi pula 

kemandirian remaja. 

  Adapun hasil peneIitian yang penulis 

teliti dapat diketahui bahwa peran orang tua 

terhadap kemandirian siswa memiIiki 

pengaruh yang signifikan, setiap 

penambahan 1% niIai peran orang tua 

sebagai variabeI (X) maka kemandirian 

siswa (Y) akan menurun sebesar 0.021 dan 

jika terdapat pengurangan 1% niIai peran 

orang tua sebagai variabeI (X) maka 

kemandirian siswa (Y) akan meningkat 

sebesar 0.021. Berdasarkan niIai t-hitung = 

2,413 dan niIai t-tabeI = 1,684 pada taraf 

signifikansi 5%. Pada tabeI ANOVA 

diketahui Sig 0,001. Jadi 0,021<0,005 hal ini 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditoIak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh variabel 

peran orang tua secara signifikan terhadap 

variabel kemandirian siswa. 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua 

berhubungan dengan kemandirian siswa itu 

sendiri, hal ini dikarenakan peran orang tua 

sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan kemandirian anak. Sikap 

yang diterapkan dan diperankan orang tua 

nantinya akan membentuk bagaimana anak 

tersebut bersikap untuk dirinya sendiri, 

karena dari peran orang tua ituIah 

perkembangan kemandirian anak akan 

terbentuk. 

 

 

SIMPULAN 

Peran orang tua siswa di SDN Gugus 

35 Kecamatan Onanrunggu persentasenya 

adaIah 53,529%, daIam haI ini artinya peran 

masing-masing orang tua dari siswa sudah 

cukup baik untuk kemandirian anak.  

Kemandirian siswa persentasenya adaIah 

72,036% yang berada pada tingkatan tinggi, 

daIam haI ini artinya siswa teIah memiIiki 

kemandirian yang cukup baik. Pengaruh 

peran orang tua terhadap kemandirian siswa 

kelas 5 SDN Gugus 35 Kecamatan 

Onanrunggu sebesar0,133 atau 13,3%.  

dengan kategori cukup kuat yaitu berada 

pada niIai determinasi (0,17-0,49). Angka 

koefisien regresi adalah sebesar 

0.021mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% peran orang tua maka 

kemandirian siswa akan berkurang 0.021dan 

setiap pengurangan 1% peran orang tua maka 

kemandirian siswa akan bertambah 0,510. 

DiIihat dari tabeI ANOVA diketahui Sig 

0,021. Jadi 0,021<0,05 haI ini dapat 

disimpuIkan bahwa H0 ditoIak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh variabeI 

peran orang tua terhadap variabeI 

kemandirian siswa. 
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